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ABSTRAK 
 

Sejalan dengan kemajuan teknologi, budidaya udang vaname di Indonesia telah mengadopsi 
pendekatan yang dikenal sebagai BUSMETIK (Budidaya Udang Skala Mini Empang Plastik). 
Pendekatan ini mempermudah pengelolaan kualitas air dengan lebih efektif, sehingga 
memenuhi standar kualitas air yang sesuai untuk biota budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kualitas air selama 45 hari pada pembesaran udang vaname sistem intensif skema 
BUSMETIK di BAPPL STP Serang, dari tanggal 19 Februari s.d. 4 April 2018. Fokus 
penelitian pada tiga petak BUSMETIK yaitu petak 3A, 2D, dan 4C. Metode penelitian yang 
digunakan adalah observasi. Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, salinitas, pH, 
alkalinitas, oksigen terlarut, amoniak, serta nitrit. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
parameter kualitas air yang tercatat adalah sebagai berikut: suhu berkisar antara 27-31°C, 
salinitas berkisar antara 15-23 ppt, pH mencapai 7, alkalinitas berkisar antara 72-172 mg/l, 
kadar oksigen terlarut berkisar antara 1,6-7,4 mg/l, konsentrasi amonia berkisar antara 0,5-1,5 
mg/l, dan kadar nitrit berkisar antara 3,28 hingga >3,28 mg/l. Temuan ini menggambarkan 
bahwa nilai-nilai tersebut secara umum masih berdampak positif dan berkontribusi pada 
pertumbuhan udang, meskipun kadar nitrit menunjukkan nilai yang melebihi standar optimum. 

 
Kata Kunci: Budidaya perikanan, BUSMETIK, kualitas air, sistem intesif, udang vaname 
 

ABSTRACT 
 

In line with technological advancements, the cultivation of vannamei shrimp in Indonesia has 
adopted an approach known as BUSMETIK (Budidaya Udang Skala Mini Empang Plastik). 
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This approach facilitates more effective management of water quality, thereby ensuring 
compliance with appropriate water quality standards for cultured organisms. This research aims 
to analyze water quality over 45 days in the intensive cultivation of vannamei shrimp using the 
BUSMETIK scheme at BAPPL STP Serang, from February 19 to April 4, 2018. The study 
focuses on three BUSMETIK plots: 3A, 2D, and 4C. The research methodology employed is 
observational. Parameters observed for water quality include temperature, salinity, pH, 
alkalinity, dissolved oxygen, ammonia, and nitrite. The research findings indicate that the 
recorded water quality parameters are as follows: temperature ranges from 27-31°C, salinity 
ranges from 15-23 ppt, pH reaches 7, alkalinity varies from 72-172 mg/l, dissolved oxygen 
concentrations range from 1.6-7.4 mg/l, ammonia concentrations range from 0.5-1.5 mg/l, and 
nitrite concentrations range from 3.28 to >3.28 mg/l. These findings generally depict positive 
impacts on shrimp growth, although nitrite levels exceed optimal standards.  
 
Keywords: Aquaculture, BUSMETIK, intensive systems, vaname shrimp, water quality 
 

PENDAHULUAN 
 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan udang introduksi (Amri dan Kanna, 
2008; Andriyanto et al., 2013; Widodo dan Adijaya, 2008) yang berasal dari Pantai Barat 
Pasifik Amerika Latin (Prabowo, 2003; Sumadikarta et al., 2017) yang kemudian diresmikan 
di Indonesia melalui SK Menteri Kelautan dan Perikanan RI. No.41/2001 (Prakoso et al., 
2016). Seiring dengan berkembangnya teknologi, udang vaname telah dikembangkan dengan 
istilah BUSMETIK (Budidaya Udang Skala Mini Empang Plastik) (Aulia et al., 2023; Farchan, 
2006; Rahayu, 2010; Rochman, 2016; Widodo et al., 2016). Teknologi yang diterapkan dengan 
kepadatan yang tinggi berkisar 100 ekor/m2 (SNI 01-7246-2006). Sistem BUSMETIK 
mempermudah dalam pengelolaan kualitas air yang sesuai dengan baku mutu kualitas air bagi 
biota budidaya (Fuady et al., 2013). 

 Kualitas air merupakan faktor penting dalam kehidupan organisme akuatik karena 
berpengaruh terhadap reproduksi, pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Faktor lingkungan 
harus optimal bagi proses fisiologi udang vaname (Cuzon et al., 2004). Suhu air optimal bagi 
kehidupan udang adalah antara 28-30°C. Kisaran suhu tersebut, konsumsi oksigen cukup tinggi 
sehingga nafsu makan udang tinggi dan pada suhu dibawah 20°C nafsu makan udang menurun 
(Wardoyo, 1988). Menurut Chien (1992), udang bersifat euryhaline yaitu mampu 
menyesuaikan diri pada kisaran salinitas yang cukup tinggi (3-45 ppt). Udang mempunyai 
tekanan osmotik tubuh tertentu, sehingga jika salinitas lingkungan perairan tidak sesuai, maka 
akan mengakibatkan peningkatan energi osmoregulasi menjadi besar (Harris, 1988).  

Berdasarkan kajian yang dilakukan Suprapto (2005), kisaran pH optimal untuk 
pertumbuhan udang adalah 7-8,5 dan dapat mentoleransi pH dengan kisaran 6,5-9. Nilai 
optimal alkalinitas antara 120-160 mg/l (KEPMEN KP. No. Kep. 28/MEN/2004). Kadar 
oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) di perairan untuk pertumbuhan normal bagi udang, 
berada pada kisaran 4-7 mg/l (Saprillah, 2000). Menurut Boyd (1991), kandungan DO dapat 
menunjang kehidupan udang secara normal. Kisaran DO yang baik adalah 5 mg/l sampai 
konsentrasi jenuh. Amoniak merupakan senyawa nitrogen yang bersifat racun bagi organisme 
budidaya walaupun pada saat konsentrasi sangat rendah (Handojo, 1994; Zoneveld et al., 
1991). Amoniak bebas dalam sistem budidaya sebaiknya lebih kecil dari 0,02 mg/l (Tarsim, 
2000). Menurut Anna (2010), kisaran nitrit optimum adalah <0,6 mg/l. 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hasil pengukuran kualitas air pada pembesaran udang vaneme sistem intensif di BUSMETIK 
BAPPL STP Serang.  
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METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 45 hari, dari tanggal 19 Februari sampai dengan 4 

April 2018 di Tambak BUSMETIK Bagian Administrasi Pelatihan Perikanan Lapangan, 
Sekolah Tinggi Perikanan-Serang (sekarang: Politeknik Ahli Usaha Perikanan, Instalasi 
Serang) yang berlokasi di Desa Karangantu, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Provinsi 
Banten. Metode penelitian yang digunakan adalah secara observasi dengan parameter kualitas 
air yang diamati adalah suhu, salinitas, pH, alkalinitas, DO, amoniak, serta nitrit. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. 
 
Alat dan Bahan 

Terdapat tiga petak penelitian yaitu petak 3A, 2D, dan 4C. Petak 2D memiliki luas 1.123 
m2 dengan padat tebar 120 ekor/m2, petak 3 A memiliki luas 770 m2 dengan padat tebar 241 
ekor/m2, dan petak 4C memiliki luas 688 m2 dengan padat tebar 86 ekor/m2. Pengukuran suhu 
menggunakan termometer, pengukuran salinitas menggunakan refraktometer, pengukuran pH 
menggunakan kertas pH, sedangkan pengukuran amoniak, DO, alkalinitas, dan nitrit 
menggunakan test kit. Pengamatan seluruh parameter pada stasiun pengambilan sampel yang 
telah ditentukan berdasarkan jadwal yang telah diatur, kemudian hasilnya dicatat dalam buku 
monitoring kualitas air. 
 

HASIL 
 

Pengukuran suhu, salinitas, pH, dan amoniak dilakukan empat kali sehari yaitu pada 
pukul 06.00, 12.00, 18.00, dan 24.00. Khusus pH juga dilakukan pengukuran saat keadaan 
ekstrim seperti setelah turun hujan. Hasil pengukuran empat parameter tersebut disajikan pada 
Gambar 1.  

 
                     (a)                                                                  (b) 

 
          (c)               (d) 

Gambar 1. Hasil pengukuran kualitas air: (a) suhu; (b) salinitas; (c) pH; dan (d) amoniak 
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Selanjutnya, selama penelitian berlangsung pengukuran alkalinitas dan nitrit hanya 
dilakukan 2 kali yaitu pada tanggal 20 dan 27 Maret 2018 dikarenakan keterbatasan alat. Selain 
itu, karena faktor teknis di lapangan, kegiatan panen telah dilakukan lebih awal pada petak 4C 
yaitu tanggal 10 Maret 2018 sehingga pengukuran ini dilakukan hanya pada petak 2D dan 3A 
sedangkan untuk pengukuran DO hanya dilakukan sekali dalam sepekan. Hasil pengukuran 
alkalinitas, nitrit, dan DO disajikan Gambar 2. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
Gambar 2. Hasil pengukuran kualitas air: (a) alkalinitas; (b) nitrit; dan (c) DO 

 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa petak 2D, 3A, dan 4C berada pada rentang suhu 

yang optimum untuk pertumbuhan udang yaitu 27- 31°C. Hal ini sesuai dengan pendapat Kordi 
dan Tanjung (2007) dan SNI 8037.1:2014 (2014). Menurut Kordi dan Tanjung (2007), kisaran 
suhu optimum pemeliharaan udang adalah 24-34°C sedangkan SNI 8037.1:2014 yaitu berkisar 
28-33°C. Peningkatan suhu hingga 31°C seperti pada petak 2D dapat menyebabkan 
peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air yang selanjutnya 
mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. Sebagaimana pendapat Effendi (2003), bahwa 
peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air, mengakibatkan peningkatan 
konsumsi oksigen dan peningkatan suhu di siang hari dapat berpengaruh terhadap 
bertambahnya nafsu makan dan memicu meningkatnya pH dan ammonia dari feses dan sisa 
pakan. 
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Selanjutnya, nilai salinitas yang didapatkan selama penelitian sudah optimum dengan 
kisaran 15-23 ppt. Hal ini sesuai pendapat Chien (1992), bahwa nilai optimum pada salinitas 
untuk pertumbuhan udang antara 3-45 ppt, juga sesuai dengan KEP.28/MEN/2004 yaitu pada 
kisaran 15-25 ppt. Haliman dan Adijaya (2005), juga berpendapat bahwa pertumbuhan relatif 
baik pada kisaran salinitas 5-30 ppt. Berdasarkan kajian Romano dan Zeng (2012) in Utami et 
al. (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara salinitas dengan osmoregulasi hewan 
air dan daya tahan tubuh krustase (Li et al., 2008 in Utami, et al., 2016), serta energi (Zhu et 
al., 2004 in Utami et al., 2016). Daya tahan tubuh udang vaname akan mengalami nilai terendah 
pada media bersalinitas rendah (Utami et al., 2016). Hal ini disebabkan organisme perairan 
mempunyai kriteria prioritas dalam pemanfaatan energi serta prioritas utama energi organisme 
perairan untuk metabolisme basal yakni osmoregulasi. Osmoregulasi merupakan upaya udang 
untuk mengontrol keseimbangan osmotik yang terdapat di dalam tubuhnya dengan lingkungan. 
Semakin tinggi atau rendah salinitas media dari iso-osmotik, semakin tinggi pula energi 
metabolisme dibutuhkan untuk melakukan osmoregulasi sebagai upaya adaptasi (Utami et al., 
2016). Salinitas juga akan meningkatkan stres udang vaname dalam upaya mempertahankan 
hidupnya (Rahma et al., 2014 in Utami et al., 2016). 

Nilai pH yang didapatkan selama penelitian sudah optimum dengan rata-rata 7. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suprapto (2005), bahwa kisaran pH optimal untuk pertumbuhan udang 
adalah 7-8,5 dan dapat mentoleransi pH dengan kisaran 6,5-9, juga sesuai pendapat 
Tatangindatu et al. (2015) bahwa nilai pH yang ideal bagi biota air adalah antara 6,8-8,5. pH 
yang sangat rendah akan menyebabkan kelarutan logam-logam dalam air makin besar yang 
bersifat toksik bagi organisme air, sebaliknya pH yang tinggi dapat meningkatkan konsentrasi 
amoniak dalam air juga bersifat toksik bagi organisme air. 

Alkalinitas yang didapatkan dapat dikatakan kurang optimum yaitu pada kisaran 72-172 
mg/l, tetapi udang masih dapat bertahan pada kisaran tersebut. Kisaran nilai alkalinitas lebih 
tinggi dari nilai optimum (100-150 mg/l) untuk petak 2D, sehingga dapat menyebabkan pH 
terlalu tinggi karena adanya akumulasi hidroksida. pH yang terlalu tinggi tersebut, 
menyebabkan perairan banyak ditumbuhi alga. Apabila alkalinitas terlalu rendah seperti pada 
petak 3A, menyebabkan kapasitas penyangga perairan rendah sehingga mudah terjadi fluktuasi 
pH. Hal ini sesuai dengan kajian Kordi dan Tanjung (2007), bahwa tumbuh optimal plankton 
menghendaki total alkalinitas sekitar 80-120 mg/l sedangkan menurut SNI 01-7246-2006 (100-
150 mg/l) dan KEP.28/MEN/2004 (120-160 mg/l). 

Nilai DO pada petak penelitian sudah optimum dengan kisaran 3,1-7,4 mg/l pada pukul 
06.00 pagi sampai 12.00 siang, berbeda dengan nilai DO pada pukul 24.00 yang berada di 
bawah rentang optimal. Hal ini dikarenakan pada pukul 24.00 persediaan oksigen terus 
menipis, proses fotosintesis tidak berlangsung, dan kebutuhan okigen tetap diperlukan bagi 
udang. Untuk mengatasi hal tersebut, penggunaan kincir pada tambak sangat diperlukan 
sebagai upaya untuk menyuplai oksigen. Sebagaimana pendapat Kordi dan Tanjung (2007), 
bahwa batas minimum kandungan DO adalah 3 mg/l dengan nilai optimum 4-10 mg/l 
sedangkan menurut KEP.28/MEN/2004 DO optimum adalah 3-7,5 mg/l. 

Nilai amoniak berada pada rentang 0.5-1.5 mg/l, nilai ini belum dapat dikatakan optimum 
bagi udang. Kisaran optimum amoniak dalam tambak adalah 2 mg/l (Farchan, 2006) sedangkan 
menurut KEPMEN KP. No. Kep. 28/MEN/2004 adalah 0,01-0,05 ppm. Kadar amoniak pada 
perairan alami biasanya kurang dari 0,2 mg/l (McNeely et al., 1979 in Efendi, 2003). Kadar 
amoniak bebas yang tidak terionisasi sebaiknya tidak melebihi 0,02 mg/l karena akan bersifat 
toksik bagi ikan (Sawyer dan McCarty, 1978 in Efendi, 2003). Selain itu, nilai nitrit adalah 
>3,28 mg/l. Nilai ini melebihi nilai optimum untuk pembesaran udang vaname dan bisa bersifat 
racun. Menurut Anna (2010) kisaran nitrit optimum adalah 0.05 mg/l dapat bersifat racun bagi 



Jurnal Perikanan, 13 (3), 871-878 (2023)  
Putra, et al., (2023) 
http://doi.org/10.29303/jp.v13i3.569 
 

876 

organisme perairan. Kadar nitrit yang berlebihan di dalam perairan dapat mengakibatkan 
terganggunya proses pengikatan oksigen oleh hemoglobin darah. 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kualitas air yang didapatkan antara lain: suhu 
dengan kisaran 27-31°C, salinitas 15-23 ppt, pH 7, alkalinitas 72-172 mg/l, DO 1,6-7,4 mg/l, 
amoniak 0,5-1,5 mg/l, dan nitrit 3,28->3,28 mg/l. Hal ini menunjukan bahwa nilai tersebut 
masih berdampak positif dan memacu pertumbuhan udang walaupun nitrit menunjukkan nilai 
yang lebih tinggi dari standar optimum. 
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